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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Tenaga kerja atau sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang sangat 

penting dalam upaya mencapai suatu tujuan organisasi. Oleh karena itu sumber 

daya manusia (SDM) sebagai elemen yang sangat penting dalam menjalankan 

suatu organisasi, maka sumber daya manusia (SDM) dianggap sebagai objek 

utama. Diharapkan perusahaan dapat memiliki sumber daya manusia (SDM) 

yang handal yang mampu bersaing dan berkontribusi terhadap kinerja 

perusahaan. Menurut Bintoro dan Daryanto (2017), menyatakan bahwa 

manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau metode tentang 

bagaimana mengelola hubungan dan peran sumber daya manusia (tenaga kerja) 

yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan 

secara optimal sehingga tujuan tercapai. 

Karyawan merupakan aset utama dalam perusahaan, aktivitas perusahaan 

tidak akan berjalan tanpa partisipasi karyawan. Beberapa pengertian karyawan 

menurut para ahli. Menurut Hasibunan (dalam Karimah, 2012), karyawan 

adalah mendapat imbalan yang besarnya telah ditentukan terlebih dahulu dan 

penjual jasa (pikiran atau tenaga). Setiap perusahaan mempunyai karyawan 

yang berprestasi akan mempunyai kontribusi yang optimal bagi perusahaan. 

Kinerja karyawan adalah seorang karyawan mempunyai prestasi kerja atau 

prestasi nyata yang telah dicapai. Menurut Moeherionto (2012), prestasi kerja 

untuk mencapai tujuan organisasi dalam jangka waktu tertentu. Kinerja yang 
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optimal adalah tercapainya tujuan perusahaan atau organisasi yang sesuai 

dengan standar kinerja. Dalam kinerja terdapat dimensi-dimensi yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, antara lain motivasi, prestasi dan 

pengembangan karir. 

Motivasi kerja pegawai sangat dibutuhkan dalam meningkatkan prestasi 

kerja. Menurut Rivai (2015) motivasi kerja adalah pengaruh sikap dan nilai 

pada individu untuk mencapai hal-hal sesuai tujuan. Seseorang yang memiliki 

motivasi tinggi, akan bekerja keras, mempertahankan tingkat pencapaian, dan 

memiliki perilaku yang sangat mengendalikan diri terhadap tujuan-tujuan 

penting. Dengan demikian, motivasi yang tinggi dari seorang karyawan dalam 

bekerja akan menghasilkan kinerja dan prestasi yang lebih tinggi bagi 

perusahaan. 

Prestasi kerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari 

perilaku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja. Menurut Sutrisno 

(2011) artinya kegiatan kerja yang dilakukan oleh karyawan akan 

menghasilkan suatu prestasi kerja yang sangat dibutuhkan untuk 

mengembangkan karir karyawan di perusahaan. 

Pengembangan karir merupakan perubahan seseorang untuk mencapai 

rencana karir menurut Siagian (2015). Pengembangan karir sangat diperlukan 

pada setiap karyawan sehingga perlu adanya pelatihan bagi jenjang karir 

karyawan. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Angkasa Pura I (Persero) Yogyakarta  

Internasional Airport yang dibangun di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon 
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Progo dan merupakan salah satu cabang dari 13 bandara yang dikelola oleh PT. 

Angkasa Pura I (Persero). Perusahaan ini menyediakan layanan keamanan, 

keselamatan, kenyamanan bagi pelanggan dan berpusat pada perusahaan 

komersial. PT. Angkasa Pura I (Persero) Yogyakarta Internasional Airport 

memiliki 631 pegawai outsourcing, 485 pegawai Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu (PKWT), 115 pegawai PKWTT (Perjanjian Kerja Tidak Tetap), 

perjanjian kerja waktu tertentu hanya dapat dibuat untuk pekerjaan sesuai jenis 

dan sifat atau kegiatan pekerjaan itu akan selesai dalam waktu tertentu menurut 

Undang-undang Nomor 13 Pasal 59 Tahun 2003. 

Berdasarkan prasurvey yang dilakukan penulis terhadap 20 Responden 

pegawai outsourcing PT Angkasa Pura 1 (Persero) Yogyakarta Internasional 

Airport mengenai pengaruh motivasi, prestasi kerja dan pengembangan kinerja 

dapat diketahui hasilnya seperti pada tabel 1.1 berikut : 

Tabel 1. 1 Hasil Pra Survey Motivasi Pegawai pada PT Angkasa Pura 

(Persero) Yogyakarta Internasional Airport 

No Pertanyaan 
Jumlah 

STS TS KS S SS 

1. Apakah motivasi yang diberikan 

oleh atasan anda berpengaruh 

terhadap kinerja anda ? 

  4,8% 52,4% 42.9% 

2. Apakah anda puas dengan motivasi 

dari atasan saat ini ? 
  19% 42,9% 38,1% 

3. Apakah motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan 

Outsoursing di PT Angkasa Pura 1 

(Persero) 

 4,8% 4,8% 47,6% 42,9% 

4. Apakah anda puas dengan 

lingkungan kerja saat ini di 

Perusahaan tempat anda bekerja? 

  4,3% 52,4% 33,3% 

Sumber: PT Angkasa Pura 1 (Persero) Yogyakarta Internasional Airport 
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Berdasarkan hasil prasurvey pada Tabel 1.1 mengenai motivasi kerja 

pegawai dapat disimpulkan bahwa motivasi sangat berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. 

Tabel 1. 2 Hasil Pra Survey Prestasi Kerja Pegawai pada PT Angkasa Pura 1 

(Persero) Yogyakarta Internasional Airport 2021 

No Pertanyaan 
Jumlah 

STS TS KS S SS 

1.  Apakah penilaian kinerja anda 

mencerminkan tanggung jawab 

anda selama ini ? 

  4,8% 52,4% 
47,7% 

 

2. Apakah Apresiasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja anda 

di perusahaan ? 

  4,85% 47,6% 47,6% 

3. Apakah anda puas dengan 

penghargaan yang diberikan oleh 

Perusahaan? 

 4,8% 28,6% 42,9% 23,8% 

4. Apakah penilaian kinerja anda 

mencerminkan kualitas pekerjaan 

anda saat ini ? 

  9,5% 52,4% 38,1% 

Sumber: PT Angkasa Pura 1 (Persero) Yogyakarta Internasional Airport 

Berdasarkan hasil prasurvey pada tabel 1.2 mengenai prestasi kerja pegawai 

dapat disimpulkan bahwa masih terlihat permasalahan terutama pada 

penghargaan atau apresiasi yang diberikan oleh perusahaan kepada pegawai 

outsorcing. 
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Tabel 1. 3 Pengembangan karir Outsorcing PT Angkasa Pura 1 (Persero) 

Yogyakarta Internasional Airport 

No Pertanyaan 
Jumlah 

STS TS KS S SS 

1.  Apakah kebijakan karir 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di perusahaan? 

 4,8% 14,3% 47,6% 33,3% 

2. Perusahaan melihat dan 

mempertimbangkan 

kompetensi yang anda miliki ? 

 14,3% 38,1% 28,6% 19,% 

3. Apakah anda puas dengan 

program karir yang sudah di 

adakan oleh perusahaan? 

5,3%  52,6% 31,6% 10,5% 

4. Kompetensi yang anda miliki 

sekarang mempengaruhi 

kedudukan kerja anda saat ini ? 

4,8% 9,6% 33,3% 33,3% 19% 

5. Apakah anda puas dengan 

informasi hasil 

akhir/transparansi dari 

diadakannya rekrutmen PKWT 

menjadi karyawan PKWTT ? 

4,8% 4,8% 38,1% 47,6% 4,8% 

6. Dengan diadakannya rekrutmen 

PKWT menjadi PKWTT 

apakah ini dapat membuat 

peluang bagi karyawan untuk 

meraih jenjang karir yang lebih 

tinggi ? 

  9,5% 42,9% 47,6%) 

Sumber: PT Angkasa Pura 1 (Persero) Yogyakarta Internasional Airport 

Berdasarkan tabel 1.3 hasil dari prasurvey mengenai pengembangan karir 

pegawai outsourcing PT Angkasa Pura 1 (Persero) Yogyakarta Internasional 

Airport dapat disimpulkan bahwa masih terdapat permasalahan terkait 

pengembangan karir terutama di item 4 yaitu “Kompetensi yang anda miliki 

sekarang mempengaruhi kedudukan kerja anda saat ini” dengan nilai 9,6 % 

tidak setuju (TS). Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan – pernyataan diatas, 

maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang pengaruh motivasi, 
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prestasi kerja, dan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan outsourcing 

PT. Angkasa Pura I (Persero) Yogyakarta Internasional Airport. 

Hasil penelitian Samosir,  Fajar (2017) yang berjudul “pengaruh prestasi 

kerja terhadap kinerja karyawan pada dinas pendapatan daerah kabupaten Deli 

Serdang” dengan hasil penllitian ini menunjukkan prestasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian dari Setiawati, 

Resmawan, sugandi (2014) berjudul pengaruh “motivasi dan prestasi kerja 

yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan Negara Sipil pada Dinas Cipta 

Kerja dan Tata Kota Samarinda” memiliki dampak yang besar pula terhadap 

penurunan prestasi kerja karyawan. Variable ini memiliki peran penting dalam 

upaya mewujudkan prestasi kerja. Penelitian dari  Wardhana (2015) dengan 

penelitian berjudul “pengaruh motivasi dan pengembangan karir terhadap 

kinerja karyawan PT Telkom Grapari Pemuda Surabaya” dengan hasil 

penelitian menunjukkan antara sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan , rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah latar belakang motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Outsourcing ? 

2. Apakah prestasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan 

Outsourcing ? 

3. Apakah pengembangan karyawan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Outsourcing ? 



7 

 

 

 

4. Apakah motiviasi, prestasi dan pengembangan kinerja karyawan 

outsourcing berpengaruh terhadap kinerja karyawan Outsourcing ? 

1.3. Maksud dan Tujuan 

Agar penelitian dapat berjalan dengan baik dan tepat sasaran, maka 

penelitian ini harus memiliki tujuan yang jelas. Tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan 

Outsourcing di PT Angkasa Pura I (Persero) Yogyakarta Internasional 

Airport. 

2. Untuk menguji pengaruh prestasi kerja terhadap kinerja karyawan 

Outsourcing di PT Angkasa Pura I (Persero) Yogyakarta Internasional 

Airport. 

3. Untuk menguji pengembangan kinerja karyawan Outsourcing di PT 

Angkasa Pura I (Persero) Yogyakarta Internasional Airport. 

4. Untuk menguji pengaruh motivasi, prestasi dan pengembangan kinerja 

karyawan Outsourcing PT Angkasa Pura I (Persero) Yogyakarta 

Internasional Airport. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Dengan dilakukannya penelitian ini didapatkan beberapa manfaat 

kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  
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Peneliti berharap memberikan gambaran yang luas bagi PT. 

Angkasa Pura I (Persero) Yogyakarta Internasional Airport 

mengenai pengaruh dari adanya motivasi, prestasi kerja dan 

pengembangan kinerja karyawan dan diharapkan dapat memberikan 

pemahaman kepada karyawan akan pentingnya pengembangan 

terhadap tugas dan tanggung jawab pada pekerjaannya. 

2. Manfaat Praktis  

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi penulis selanjutnya 

yang diharapkan menjadi penelitian yang lebih sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 




